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1. PERKENALAN

Pendidikan merupakan hal terpenting dalam proses memajukan peradaban suatu bangsa.
Melalui pendidikan, potensi manusia dapat digali dan diberdayakan secara maksimal untuk
membentuk pribadi yang lebih baik. Secara etimologis, dalam bahasa Romawi istilah pendidikan
disebut educate yang berarti "mengeluarkan sesuatu dari dalam", sedangkan dalam bahasa Inggris
istilah fo educate mengandung makna memperbaiki moral dan melatih intelektual. Hal ini
menunjukkan bahwa pendidikan tidak hanya bertujuan untuk mencerdaskan secara akademik, tetapi

juga untuk membentuk karakter dan kepribadian manusia secara utuh (Rahmatul Laila, 2021).
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Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Tahun 2003, pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya. Potensi tersebut mencakup aspek keagamaan, moral,
kecerdasan, kepribadian, serta keterampilan yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat, dan bangsa.
Dalam pelaksanaannya, pendidikan tidak lepas dari peran penting guru sebagai ujung tombak dalam
proses pembelajaran.

Guru memegang peranan penting dalam menciptakan mutu pendidikan melalui berbagai
inovasi, khususnya dalam kegiatan pembelajaran. Karena itu, guru dituntut untuk terus berinovasi
agar proses belajar mengajar di sekolah dapat berjalan optimal dan menghasilkan peserta didik yang
berkualitas (Haestetika, Marsidin, Anisah, & Sulastri, 2023).

Transformasi pendidikan saat ini menunjukkan bahwa guru bukan hanya pengajar, tetapi juga
inovator yang dapat menyesuaikan metode dan strategi pengajaran dengan kebutuhan siswa yang
selalu berubah. Kesadaran global menyoroti bahwa inovasi dalam pendidikan adalah kebutuhan agar
pendidikan tetap relevan dan mampu mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan masa
depan. Selain itu, kemajuan pesat dalam teknologi digital memungkinkan guru untuk dengan percaya
diri mengembangkan keterampilan dan kreativitas siswa mereka sehingga pembelajaran dapat
menjadi lebih efektif dan menarik bagi siswa (Muhammad, dkk., 2023).

Teori difusi inovasi Everett Rogers, yang juga mencakup aspek sosial, memberikan dasar penting
untuk memahami bagaimana guru dapat memanfaatkan inovasi dalam komunitas belajar. Rogers
menjelaskan bahwa inovasi menyebar melalui sistem sosial melalui lima tahap yakni pengetahuan,
persuasi, keputusan, implementasi, dan konfirmasi. Keunggulan relatif, kompatibilitas, kompleksitas,
uji coba, dan keteramatan adalah lima ciri inovasi yang sangat penting untuk menentukan seberapa
cepat dan efektif inovasi digunakan dan diterapkan dalam praktik pembelajaran (Rogers, 2003).

Urgensi inovasi pembelajaran di SMP Labschool Unesa 3 terletak pada pentingnya peningkatan
kualitas proses belajar mengajar agar sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik masa
kini. Sebagai sekolah laboratorium pendidikan, SMP Labschool diharapkan menjadi contoh penerapan
strategi pembelajaran yang kreatif dan efektif. Inovasi pembelajaran diperlukan agar guru mampu
menciptakan suasana belajar yang aktif, menyenangkan, dan relevan dengan perkembangan teknologi
serta tuntutan kurikulum merdeka. Melalui inovasi tersebut, peserta didik tidak hanya memperoleh
pengetahuan, tetapi juga mampu mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kolaboratif, dan
adaptif terhadap perubahan zaman. Selain itu, inovasi pembelajaran yang berasal dari komunitas
belajar meningkatkan hasil belajar siswa. Guru yang kreatif dapat membuat metode pembelajaran yang
lebih menarik, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik siswa. Komunitas belajar juga memberikan
dampak langsung pada pengembangan profesional guru serta kualitas pendidikan dan keberhasilan
siswa (Harlita & Ramadan, 2024). Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan yang menuntut terciptanya
pembelajaran yang bermakna dan berdampak positif bagi perkembangan peserta didik.

Komunitas belajar tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk pertukaran pengetahuan, tetapi juga
berfungsi sebagai tempat untuk mendorong inovasi dalam cara pembelajaran yang lebih kontekstual
dan adaptif. Pembelajaran kolaboratif memungkinkan guru membuat pendekatan baru yang lebih
sesuai dengan kebutuhan siswa dan persyaratan kurikulum. Selain itu, komunitas belajar memberikan
dukungan sosial dan emosional. Dukungan ini mendorong pendidik untuk mencoba hal-hal baru dan
mengambil risiko menerapkan pendekatan pengajaran baru (Sekar & Kamarubiani, 2023).

Adapun di SMP Labschool Unesa 3, guru-guru aktif mengikuti berbagai bentuk komunitas
belajar, baik yang difasilitasi pemerintah maupun yang diinisiasi secara internal di sekolah seperti
forum sharing antar guru. Komunitas belajar tersebut tidak hanya berorientasi pada teori, tetapi juga
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memberikan kesempatan bagi guru untuk langsung mempraktikkan ide-ide pembelajaran yang
diperoleh. Melalui forum diskusi dan kegiatan berbagi praktik, guru saling bertukar pengalaman serta
strategi inovatif.

Adapun Penelitian (Sulasmono, 2017) menunjukkan bahwa komunitas belajar guru di banyak
sekolah masih belum berjalan secara optimal dan cenderung bersifat formal tanpa tindak lanjut yang
berdampak langsung pada praktik pembelajaran di kelas . Kondisi tersebut berbeda dengan yang
terjadi di SMP Labschool UNESA 3. Hal yang unik dan menarik di sekolah ini adalah meskipun
komunitas belajar guru terbentuk melalui program eksternal, para guru tetap mengembangkan forum
sharing antar guru mata pelajaran secara mandiri sebagai wadah berbagi pengalaman dan refleksi
pembelajaran. Selain itu, komunitas belajar secara internal di SMP Labschool UNESA 3 biasanya
dilaksanakan dalam bentuk seminar, seperti seminar literasi. Melalui kegiatan tersebut, guru tidak
hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga diminta menghasilkan luaran berupa RPP yang kemudian
diterapkan dalam proses pembelajaran di sekolah. Praktik ini sejalan dengan pandangan bahwa
komunitas belajar guru yang efektif tidak hanya berfokus pada kegiatan diskusi, tetapi juga
menghasilkan produk pembelajaran dan mendorong inovasi guru di kelas.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang peran
komunitas belajar sebagai tempat untuk membantu guru mengembangkan inovasi dan komunitas
belajar (Edyawaty, dkk., 2025).

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memahami peran komunitas
belajar dalam meningkatkan inovasi pembelajaran di SMP Labschool Unesa 3. Pendekatan ini dipilih
karena mampu menggali makna, persepsi, serta pengalaman guru secara mendalam tanpa
menggunakan perhitungan statistik. Subjek penelitian meliputi kepala sekolah, guru yang aktif
mengikuti komunitas belajar.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan studi
dokumentasi. Wawancara digunakan untuk memperoleh informasi mengenai pengalaman dan
pandangan informan terkait pelaksanaan komunitas belajar dan pengaruhnya terhadap inovasi
pembelajaran. Observasi dilakukan untuk melihat secara langsung aktivitas pembelajaran dan
keterlibatan guru dalam komunitas belajar, sedangkan dokumentasi digunakan untuk melengkapi
data berupa arsip, foto kegiatan, dan dokumen pendukung lainnya.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif Miles, Huberman, dan
Saldafia (Miles, Huberman, & Saldana, 2014) yang terdiri atas tiga tahapan, yaitu kondensasi data (data
condensation), penyajian data (data display), serta penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion
drawing/verification). Melalui tahapan tersebut, data yang diperoleh dianalisis secara sistematis
sehingga menghasilkan temuan yang sesuai dengan fokus penelitian.

3. TEMUAN DAN DISKUSI

Penelitian ini berfokus pada kajian mengenai peran komunitas belajar guru dalam meningkatkan
inovasi pembelajaran di SMP Labschool Unesa 3 melalui kegiatan kolaborasi, berbagi praktik baik, dan
pengembangan profesional guru.

3.1 Eksistensi Komunitas Belajar di SMP Labschool Unesa 3

Berdasarkan hasil temuan penelitian, eksistensi komunitas belajar di SMP Labschool Unesa 3
tidak terbentuk secara internal, melainkan melalui forum eksternal seperti MGMP dan program
pemerintah yaitu Platform Merdeka Mengajar (PMM). Selain itu, guru juga mengembangkan

forum sharing internal secara mandiri sebagai bentuk tindak lanjut dari kegiatan eksternal
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tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun komunitas belajar terbentuk secara eksternal,
guru memiliki kesadaran kolektif untuk melanjutkan praktik tersebut di lingkungan sekolah.
Dengan demikian, eksistensi komunitas belajar di SMP Labschool Unesa 3 dapat dikatakan cukup
kuat karena mampu mengintegrasikan kegiatan eksternal dengan kebutuhan internal sekolah.

Keberadaan komunitas belajar ini sejalan dengan teori konstruktivisme sosial (Vygotsky, 1978)
yang menyatakan bahwa pembelajaran terjadi melalui interaksi sosial. Guru di SMP Labschool
Unesa 3 belajar melalui diskusi, kolaborasi, serta refleksi bersama dalam forum komunitas belajar,
baik eksternal maupun internal. Proses ini menunjukkan adanya interaksi sosial yang menjadi
dasar terbentuknya pengetahuan baru. Selain itu, ketika guru yang lebih berpengalaman berbagi
praktik pembelajaran kepada guru lain, terjadi proses Zone of Proximal Development (ZPD) dan
scaffolding, di mana guru memperoleh bantuan untuk meningkatkan kompetensinya. Pengetahuan
yang diperoleh kemudian diterapkan dalam praktik pembelajaran di sekolah, yang menunjukkan
adanya proses internalisasi.

Temuan penelitian ini juga didukung oleh pendapat (Nurdin, Alim, & Hermita, 2025) bahwa
komunitas belajar meningkatkan profesioanlisme guru dan kualitas pembelajaran melalui
kolaborasi dan refleksi bersama. Berdasarkan hasil penelitian, guru di SMP Labschool Unesa 3
mampu menghasilkan luaran berupa perangkat pembelajaran seperti RPP serta pengembangan
media pembelajaran sebagai hasil dari kegiatan komunitas belajar yang diikuti.

Selain itu, temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian (Vitriyana, S, & Mitra, 2025) yang
menyatakan bahwa komunitas belajar memiliki peran penting dalam meningkatkan
profesionalisme guru melalui kegiatan kolaborasi dan berbagi pengetahuan antar guru. Penelitian
yang dilakukan oleh (Hidayah, Tejawati, & Nurkolis, 2016) juga menunjukkan bahwa
implementasi komunitas belajar mampu meningkatkan kompetensi guru melalui kegiatan
kolaboratif yang mendorong kreativitas dan inovasi dalam pembelajaran.

Dengan demikian, eksistensi komunitas belajar di SMP Labschool Unesa 3 menunjukkan
bahwa pengembangan profesional guru tidak selalu harus terbentuk melalui struktur komunitas
formal di dalam sekolah. Komunitas belajar dapat berkembang melalui forum eksternal yang
kemudian diterapkan oleh guru dalam bentuk kegiatan berbagi pengetahuan dan pengalaman di
lingkungan sekolah. Kondisi ini menunjukkan adanya kesadaran profesional dari para guru untuk
terus belajar dan meningkatkan kualitas pembelajaran secara kolaboratif. Oleh karena itu,
keberadaan komunitas belajar, baik melalui forum eksternal maupun inisiatif internal guru,
menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung terciptanya budaya belajar bagi guru serta

peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah.

3.2.Inovasi Pembelajaran Yang Dihasilkan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru di SMP Labschool Unesa 3 telah mengembangkan
berbagai inovasi pembelajaran. Misalnya, guru mata pelajaran matematika menggunakan media
kreatif berupa kartu UNO untuk membuat pembelajaran lebih menraik, sementara guru mata
pelajaran IPS berkolaborasi dengan guru mata pelajaran Seni Budaya untuk menciptakan
pembelajaran lintas mata pelajaran yang lebih kontekstual. Selain itu, kegiatan literasi melalui
platform Spelabsa menjadi rutinitas sebelum pelajaran dimulai, yang membantu meningkatkan
keterampilan membaca siswa.

Inovasi tersebut sejalan dengan teori difusi inovasi (Rogers, 2003) yang menjelaskan bahwa
adopsi inovasi terjadi melalui tahapan pengetahuan, ketertarikan, keputusan, implementasi, dan

konfirmasi. Guru di SMP Labschool Unesa 3 melakukan sesuai dengan tahapan ini ketika mereka
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mengenal ide baru dari komunitas belajar, mulai dari mendiskusikannya memutuskan untuk
mencoba, mengimplementasikan di kelas, dan akhirnya melakukan refleksi bersama.

Penelitian terdahulu oleh (Clark, Zhan, Dellinger, & Semingson, 2023) juga menunjukkan
bahwa komunitas belajar profesional mendorong guru untuk berbagi praktik inovatif, sehingga
pembelajaran menjadi lebih interaktif dan bermakna. Dari data hasil penelitian, guru di SMP
Labschool Unesa 3 tidak hanya mengadopsi ide-ide baru, tetapi juga menyesuaikannya dengan
karakteristik dan kebutuhan siswa di kelas.

Selain inovasi metode dan kolaborasi lintas mata pelajaran, guru juga memanfaatkan teknologi
digital dalam pembelajaran. Pemanfaatan platform Spelabsa sebagai rutinitas literasi menunjukkan
integrasi teknologi yang mendukung keterampilan membaca siswa. Hal ini sejalan dengan
pandangan (Muhammad, dkk., 2023) bahwa kemajuan teknologi digital memperkuat kreativitas
guru dan meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar.

Inovasi pembelajaran yang dilakukan guru, baik melalui metode kreatif maupun pemanfaatan
teknologi, berdampak pada motivasi dan hasil belajar siswa. Misalnya, kegiatan literasi membuat
siswa lebih siap mengikuti pelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian (Harlita & Ramadan, 2024)
yang menegaskan bahwa komunitas belajar berfungsi sebagai wadah inovasi pembelajaran ynag
berdampak pada motivasi dan hasil belajar siswa.

Temuan ini juga menunjukkan bahwa inovasi pembelajaran yang dilakukan guru tidak
muncul secara spontan, tetapi melalui proses belajar dan pertukaran pengalaman antar guru.
Melalui kegiatan diskusi, berbagi praktik mengajar, dan refleksi bersama dalam komunitas belajar,
guru memperoleh berbagai ide baru yang kemudian dapat dikembangkan menjadi strategi
pembelajaran yang lebih kreatif. Hal ini memperlihatkan bahwa komunitas belajar tidak hanya
berfungsi sebagai tempat berbagi informasi, tetapi juga sebagai ruang bagi guru untuk
mengembangkan kemampuan profesional serta menciptakan pembelajaran yang lebih menarik
dan relevan dengan kebutuhan siswa.

Proses munculnya inovasi tersebut juga tidak terlepas dari interaksi sosial dalam komunitas
belajar yang memungkinkan terjadinya pertukaran ide dan pengalaman, sebagaimana dijelaskan
dalam teori (Vygotsky, 1978).

Dengan demikian, inovasi pembelajaran di SMP Labschool Unesa 3 memperlihatkan bahwa
guru berperan sebagai inovator yang mampu menyesuaikan metode dan strategi pengajaran
dengan kebutuhan siswa. Inovasi ini tidak hanya memperbanyak pengalaman guru, tetapi juga

meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas.

3.3 Kontribusi Komunitas Belajar terhadap Inovasi Pembelajaran

Komunitas belajar di SMP Labschool Unesa 3 berkontribusi nyata terhadap inovasi
pembeljaran. Guru memperoleh ide baru dari forum diskusi, kemudian menghasilkan perangkat
pembelajaran seperti RPP dan LKPD yang langsung diterapkan di kelas. Selain itu, komunitas
belajar meningkatkan rasa percaya diri guru untuk mencoba pendekatan baru.

Kontribusi ini sejalan dengan penelitian (Edyawaty et al., 2025) yang menemukan bahwa
pelatihan mandiri dan komunitas belajar mampu meningkatkan kreativitas guru dalam
merancang strategi pembelajaran inovatif. Dari hasil penelitian, guru di SMP Labschool Unesa 3
tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga terdorong untuk menghasilkan pembelajaran
yang konkret.

Komunitas belajar juga berkontribusi pada pengembangan profesioanl guru. Melalui refleksi

bersama, guru dapat mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan cara mengajar yang mereka
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pakai. Proses kolaborasi dan refleksi tersebut menunjukkan adanya interaksi sosial sebagai dasar
pembelajaran menurut (Vygotsky, 1978). Selain itu, ketika guru saling memberikan masukan dan
umpan balik, terjadi proses scaffolding yang membantu guru lain dalam mengembangkan praktik
pembelajaran yang lebih inovatif. Dari hasil diskusi tersebut, guru kemudian menyusun cara
mengajar yang lebih baik.

Selain itu, komunitas belajar di SMP Labschool Unesa 3 juga memberikan dukungan sosial dan
emosional bagi guru. Guru merasa lebih percaya diri untuk mencoba hal-hal baru karena adanya
dukungan dari rekan sejawat. Hal ini sesuai dengan temuan (Usman & Novita, 2024) yang
menunjukkan bahwa guru yang berpartisipasi dalam komunitas belajar cenderung lebih terbuka
terhadap ide-ide baru dan lebih mampu menyesuaikan diri dengan perubahan metode
pembelajaran.

Dengan demikian, kontribusi komunitas belajar terhadap inovasi di SMP Labschool Unesa 3
dapat dipahami sebagai proses kolaboratif yang mengasilkan ide-ide baru, perangkat
pembelajaran.

Peran komunitas belajar dalam meningkatkan inovasi pembelajaran di SMP Labschool Unesa
3 menunjukkan bahwa kegiatan kolaboratif antar guru memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap pengembangan praktik pembelajaran di kelas. Melalui kegiatan diskusi, seminar, serta
forum berbagi pengalaman, guru memperoleh berbagai ide dan strategi pembelajaran baru yang
dapat diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar. Hal ini menunjukkan bahwa komunitas belajar
tidak hanya berfungsi sebagai forum formal, tetapi juga sebagai sarana pengembangan profesional
yang mampu meningkatkan kualitas pembelajaran.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Harlita & Ramadan,
2024) yang menyatakan bahwa komunitas belajar guru berperan penting dalam mendorong
pengembangan kompetensi guru serta meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. Melalui
kegiatan kolaboratif dalam komunitas belajar, guru dapat saling bertukar pengalaman,
mendiskusikan tantangan yang dihadapi di kelas, serta menemukan solusi yang lebih efektif
dalam proses pembelajaran. Temuan penelitian menunjukkan bahwa guru lebih berani mencoba
metode baru setelah berdiskusi dalam komunitas belajar. Hal ini mencerminkan proses
internalisasi pengetahuan melalui interaksi sosial sebagaimana dijelaskan Vygotsky, di mana
dukungan sejawat berfungsi sebagai scaffolding untuk membantu guru mencapai potensi yang
lebih tinggi (Vygotsky, 1978).

Selain itu, hasil penelitian ini juga mendukung penelitian (Usman & Novita, 2024) yang
menjelaskan bahwa komunitas belajar memiliki hubungan yang positif terhadap peningkatan
kinerja guru. Guru yang aktif dalam komunitas belajar cenderung lebih terbuka terhadap
perubahan dan memiliki motivasi yang lebih tinggi untuk mengembangkan metode pembelajaran
yang inovatif. Dalam konteks penelitian ini, guru di SMP Labschool Unesa 3 terlihat mampu
mengembangkan berbagai inovasi pembelajaran setelah mengikuti kegiatan komunitas belajar,
seperti penggunaan media pembelajaran kreatif, integrasi teknologi, serta pembelajaran
kolaboratif.

Lebih lanjut, komunitas belajar juga berperan dalam menciptakan budaya kolaboratif di
lingkungan sekolah. Melalui kegiatan berbagi praktik baik dan refleksi bersama, guru dapat
memperoleh umpan balik dari rekan sejawat sehingga mampu memperbaiki praktik
pembelajaran yang telah dilakukan. Hal ini sejalan dengan penelitian (Sanusi, Januar, & Nuriman,

2025) yang menyatakan bahwa komunitas belajar menjadi wadah penting bagi guru untuk
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berkolaborasi dalam mengembangkan media pembelajaran serta meningkatkan kualitas proses
belajar mengajar di sekolah.

Dengan demikian, kontribusi komunitas belajar terhadap inovasi pembelajaran di SMP
Labschool Unesa 3 membuktikan relevansi teori Vygotsky, bahwa inovasi lahir dari interaksi
sosial, dukungan sejawat, dan proses internalisasi yang berkelanjutan. Oleh karena itu,
keberlanjutan kegiatan komunitas belajar perlu terus didukung oleh pihak sekolah agar inovasi
pembelajaran dapat berkembang secara berkelanjutan dan berdampak positif terhadap kualitas

pendidikan.

3.4 Faktor Pendukung Komunitas Belajar

Keberhasilan komunitas belajar di SMP Labschool Unesa 3 didukung oleh berbagai faktor.
Pertama, dukungan kepala sekolah dalam bentuk program, fasilitas, dan kebijakan yang
mendorong guru untuk berinovasi. Kepala sekolah menyediakan ruang seminar, mendukung
kegiatan literasi, dan memberi kebijakan yang sesuai sehingga guru lebih leluasa menerapkan
inovasi di kelas.

Kedua, motivasi pribadi guru menjadi faktor penting. Guru di SMP Labschool Unesa 3
menunjukkan sikap kooperatif melalui sistem piket dan diskusi rutin. Hal ini menunjukkan
adanya kesadaran kolektif bahwa inovasi pembelajaran adalah kebutuhan bersama. Penelitian
(Setyasari, Sutopo, & Fuadi, 2025) juga menegaskan bahwa pengelolaan komunitas belajar yang
baik, dengan dukungan manajemen sekolah, menjadi kunci keberhasilan inovasi pembelajaran.

Ketiga, sarana prasarana sekolah juga mendukung pelaksanaan komunitas belajar. Misalnya,
penggunaan platform Spelabsa untuk kegiatan literasi menunjukkan bahwa sekolah menyediakan
fasilitas digital yang mendukung inovasi pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian
(Hidayah, Tejawati, & Nurkolis, 2024) yang menekankan pentingnya dukungan teknologi dalam
mendorong inovasi pembelajaran.

Keempat, budaya sekolah turut mendukung kegiatan komunitas belajar. Guru di SMP
Labschool Unesa 3 terbiasa berbagi pengalaman melalui forum sharing sehingga mendorong
munculnya inovasi pembelajaran. Hal ini sesuai dengan konsep (Senge, Kleiner, Roberts, Ross, &
Smith, 1994), yang menekankan pentingnya pembelajaran kolektif dan kolaboratif dalam
organisasi pendidikan.

Dengan demikian, faktor pendukung komunitas belajar di SMP Labschool Unesa 3 meliputi
dukungan kepala sekolah, motivasi guru, sarana prasarana, dan budaya kolaboratif. Faktor-faktor
ini memastikan bahwa komunitas belajar tidak berhenti pada wacana, tetapi benar-benar

berdampak pada praktik pembelajaran.

3.5 Faktor Kendala dalam Mewujudkan Inovasi Pembelajaran

Adapun kendala yang dihadapi guru saat mewujudkan inovasi pembelajaran. Guru
mengahadapi tantangan dalam menyesuaikan metode dengan karakteristik siswa. Misalnya, tidak
semua siswa merespons dengan baik terhadap metode pembelajaran kreatif seperti penggunaan
media permainan.

Selain itu, pergantian kurikulum yang cepat (dari K13 ke Kurikulum Merdeka, kemudian ke
pendekatan Deep Learning) juga menjadi kendala. Guru harus terus menyesuaikan perangkat
pembelajaran dengan tuntutan kurikulum baru, yang sering kali membutuhkan waktu dan energi

tambahan. Hal ini sejalan dengan temuan (Erland, Solihin, Fujianita, Rakhmah, & Claudia, 2024)
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yang menekankan perlunya strategi optimalisasi komunitas belajar agar tidak hanya menjadi
formalitas, tetapi benar-benar berdampak pada praktik pembelajaran. \

Keterbatasan waktu juga menjadi kendala utama. Guru memiliki jadwal mengajar yang padat,
sehingga sulit meluangkan waktu untuk mengikuti kegiatan komunitas belajar secara rutin. Dari
hasil penelitian, menunjukkan bahwa meskipun guru berkomitmen untuk berpartisipasi, mereka
sering kali harus menyesuaikan jadwal agar tidak mengganggu tugas utama di kelas.

Adapun cara mengatasinya dilakukan melalui:

¢ Penjadwalan kegiatan komunitas belajar secara fleksibel agar tidak berbenturan dengan
jam mengajar.

e Pembagian tugas antar guru untuk meringankan beban kerja.

e Pelatihan berkelanjutan guna mempercepat adaptasi terhadap teknologi dan metode
baru.

Dengan demikian, kendala dalam mewujudkan inovasi pembelajaran di SMP Labschool Unesa
3 tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga terkait dengan aspek sosial dan struktural. Jika dikaitkan
dengan teori Vygotsky, kendala ini menunjukkan bahwa inovasi pembelajaran membutuhkan
interaksi sosial yang berkelanjutan, scaffolding dari sejawat, serta proses internalisasi yang tidak
bisa terjadi secara instan. Oleh karena itu, strategi manajemen sekolah seperti penjadwalan
fleksibel, pembagian tugas, dan pelatihan berkelanjutan menjadi kunci agar komunitas belajar.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa komunitas belajar guru di SMP Labschool
Unesa 3 berperan penting dalam meningkatkan inovasi pembelajaran. Eksistensi komunitas belajar
terlihat melalui seminar literasi, forum sharing antar guru, dan partisipasi dalam komunitas eksternal
yang berlangsung secara berkelanjutan.

Inovasi pembelajaran yang dihasilkan meliputi penggunaan media kreatif, pemanfaatan teknologi
melalui Spelabsa, serta pembelajaran berbasis proyek yang mendukung implementasi Kurikulum
Merdeka. Komunitas belajar juga memberikan kontribusi terhadap peningkatan profesionalisme guru
melalui refleksi bersama, kolaborasi, dan keberanian guru dalam mencoba metode pembelajaran baru.

Faktor pendukung komunitas belajar meliputi kompetensi guru, dukungan kepala sekolah, serta
sarana prasarana yang memadai. Adapun kendala yang dihadapi berupa keterbatasan waktu dan
adaptasi terhadap perubahan pembelajaran. Kendala tersebut diatasi melalui penjadwalan fleksibel,
pembagian tugas antar guru, dan pelatihan berkelanjutan.

Secara konseptual, hasil penelitian ini sejalan dengan teori Vygotsky tentang pentingnya interaksi
sosial dalam pengembangan kompetensi serta teori difusi inovasi Rogers mengenai proses adopsi
inovasi. Dengan demikian, komunitas belajar menjadi instrumen strategis dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran dan profesionalisme guru di SMP Labschool Unesa 3.
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